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[image: ]Pengambilan keputusan di sekolah dilakukan oleh kepala sekolah dengan berbagai cara untuk memilih keputusan yang tepat dari berbagai alternatif pilihan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepala Sekolah Menengah Kejuruan dalam membuat keputusan dan mengetahui faktor yang paling berpengaruh dari faktor-faktor yang teridentifikasi. Metode penelitian dilakukan dengan metode gabungan yaitu kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan cara studi literatur untuk mendapatkan faktor-faktor pengambilan keputusan secara teoritis dan mewawancarai Kepala Sekolah langsung terkait faktor pengambilan keputusan. Metode kuantitatif dilakukan dengan cara memberikan angket kepada Kepala Sekolah untuk mengukur faktor yang paling berpengaruh. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Kepala Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Kota Padang dan sampelnya adalah salah satu dari mereka. Analisis penelitian dilakukan dengan cara membandingkan hasil data kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diketahui bahwa lima faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Semen Padang adalah (1) Umur (2) Pendapatan, (3) Tekanan dari luar, (4) Tingkat pendidikan, dan (5) Kepercayaan 
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1. INTRODUCTION
 Pengambilan keputusan merupakan salah satu tugas kritis yang harus dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin di sebuah organisasi pendidikan. Proses pengambilan keputusan ini tidaklah mudah karena berbagai faktor yang harus dipertimbangkan, seperti dampak keputusan terhadap banyak orang, kepentingan bersama, dan tujuan organisasi. Sebagai kepala sekolah, penting untuk mengikuti pedoman, aturan, dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh otoritas pendidikan yang berlaku. Mereka harus menjalankan tugas mereka dengan itikad baik, kejujuran, dan etika yang tinggi agar keputusan yang diambil dapat mencerminkan nilai-nilai organisasi dan memenuhi kebutuhan siswa, staf, dan anggota di sekolah.
Menurut Gistituati (2009), pengambilan keputusan merupakan proses yang sistematis dalam pemilihan alternatif cara bertindak dari berbagai pilihan yang tersedia untuk memecahkan masalah dalam proses pembuatan keputusan. Menurut Makawimbang (2012), pengambilan keputusan merupakan tindakan yang dilakukan dengan memilih satu alternatif berdasarkan situasi dan kebutuhan dari berbagai alternatif pertimbangan yang ada. Hal ini bertujuan untuk memberikan solusi dan jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi. "Siswanto (2015) menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi, kemudian menetapkan berbagai alternatif yang dianggap paling rasional dan sesuai dengan lingkungan". Berdasarkan pendapat para ahli yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu proses sistematis yang melibatkan pemilihan alternatif tindakan dari berbagai pilihan yang tersedia. Proses ini dilakukan dengan mempertimbangkan situasi, kebutuhan, dan lingkungan sekitar untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Tujuan dari pengambilan keputusan adalah memberikan solusi dan jalan keluar yang paling rasional dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Kepala sekolah juga harus memperhatikan faktor-faktor seperti tujuan pendidikan, keuangan, sumber daya manusia, dan lingkungan sekolah dalam pengambilan keputusan. Mereka harus mempertimbangkan segala aspek yang relevan, menganalisis informasi yang tersedia, dan mengumpulkan masukan dari berbagai pihak terkait sebelum membuat keputusan yang tepat. Keberhasilan atau kegagalan organisasi sekolah dapat sangat dipengaruhi oleh keputusan-keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah. Keputusan yang bijaksana dan strategis dapat membantu mencapai tujuan pendidikan, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memperbaiki kondisi sekolah secara keseluruhan. Sebaliknya, keputusan yang kurang tepat atau tidak dipertimbangkan dengan baik dapat berdampak negatif, seperti menyebabkan ketidakpuasan dalam organisasi sekolah, penggunaan sumber daya yang tidak efisien, atau bahkan merugikan kemajuan Pendidikan.
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan keputusan mereka kepada staf, siswa, dan anggota organisasi sekolah. Ini membantu membangun kepercayaan, pemahaman, dan keterlibatan aktif dari semua pihak terkait dalam implementasi keputusan tersebut. Dalam rangka meminimalkan kesalahan atau kegagalan, kepala sekolah juga perlu membangun tim yang kompeten dan mengembangkan sistem yang mendukung proses pengambilan keputusan. Melibatkan staf sekolah dan anggota komunitas dalam diskusi, pertemuan, atau konsultasi juga dapat membantu dalam memperoleh perspektif yang beragam dan memperkaya informasi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan yang lebih baik.
Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, kepala sekolah harus memiliki kemampuan analitis, keterampilan komunikasi yang baik, kepemimpinan yang efektif, dan ketegasan dalam mengambil keputusan yang dapat membawa dampak positif bagi organisasi sekolah secara keseluruhan.

2. METHOD, DATA, ANALYSIS
Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan melalui studi literatur untuk mendapatkan pemahaman teoritis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kepala Sekolah Menengah Kejuruan. Selain itu, wawancara langsung dilakukan dengan kepala sekolah untuk mendapatkan pandangan mereka terkait faktor-faktor pengambilan keputusan.
Metode kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada kepala sekolah sebagai responden. Angket tersebut dirancang untuk mengukur tingkat pengaruh faktor-faktor yang telah diidentifikasi. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh kepala Sekolah Menengah Kejuruan Semen Padang, Kota Padang, dengan satu kepala sekolah dipilih sebagai sampel penelitian.
Data yang dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara kualitatif dianalisis secara deskriptif. Hasilnya kemudian dibandingkan dengan data angket kuantitatif yang dianalisis menggunakan metode statistik, seperti perhitungan mean atau persentase. Dari analisis tersebut, dapat diidentifikasi lima faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan kepala Sekolah Menengah Kejuruan Semen Padang, yaitu umur, pendapatan, tekanan dari luar, tingkat pendidikan, dan kepercayaan.

Tabel 1.  Data Hasil Wawancara
	No
	Faktor
	Teks Wawancara
	Skor Penilaian (1-5)

	1
	Umur
	Sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan 
	5

	2
	Pendapatan
	Tidak menimbulkan pengaruh dalam pengambilan keputusan
	1

	3
	Tekanan dari luar
	Menyebabkan pengaruh yang tidak terlalu berdampak pada pengambilan keputusan
	3



Berdasarkan hasil wawancara, terdapat tiga faktor yang dinilai dalam pengambilan keputusan kepala Sekolah Menengah Kejuruan. Umur, dalam wawancara, umur dinilai sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Skor penilaian sebesar 5 menunjukkan bahwa faktor ini memiliki pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan oleh kepala sekolah. Pendapatan, dalam wawancara, pendapatan dianggap tidak menimbulkan pengaruh dalam pengambilan keputusan. Skor penilaian sebesar 1 menunjukkan bahwa faktor ini dianggap tidak berpengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan oleh kepala sekolah. Tekanan dari Luar, dalam wawancara, tekanan dari luar dinilai memiliki pengaruh yang tidak terlalu berdampak dalam pengambilan keputusan. Skor penilaian sebesar 3 menunjukkan bahwa faktor ini memiliki pengaruh, namun tidak begitu signifikan dalam pengambilan keputusan oleh kepala sekolah
Data ini memberikan gambaran singkat tentang penilaian kepala Sekolah Menengah Kejuruan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Faktor umur dinilai sangat berpengaruh, sementara faktor pendapatan dinilai tidak berpengaruh dan faktor tekanan dari luar dinilai memiliki pengaruh yang tidak terlalu signifikan.

Tabel 2.  Data Kuantitatif Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
	No
	Faktor
	Jumlah Skor
	TCR

	1
	Tingkat Pendidikan
	95%
	Berpengaruh

	2
	Kepercayaan
	90%
	Berpengaruh

	3
	Pengaruh dari organisasi lain
	40%
	Kurang Berpengaruh



Berdasarkan data kuantitatif, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kepala SMKS Semen Padang adalah Faktor Tingkat Pendidikan, faktor ini mendapatkan jumlah skor sebesar 95% dan dianggap memiliki pengaruh yang berarti dalam pengambilan keputusan kepala sekolah. Faktor Kepercayaan, faktor ini mendapatkan jumlah skor sebesar 90% dan dianggap memiliki pengaruh yang berarti dalam pengambilan keputusan kepala sekolah. Faktor Pengaruh dari Organisasi Lain, faktor ini mendapatkan jumlah skor sebesar 40% dan dianggap memiliki pengaruh yang kurang signifikan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah.
Data ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan kepercayaan memiliki pengaruh yang berarti dalam pengambilan keputusan kepala sekolah, sementara pengaruh dari organisasi lain dinilai kurang berpengaruh. Data kuantitatif ini memberikan informasi ringkas tentang tingkat pengaruh dari setiap faktor yang telah diidentifikasi dalam pengambilan keputusan kepala SMKS Semen Padang.

Tabel 3.  Data Kuantitatif Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
	No
	Faktor
	Skor Penilaian Wawancara
	TCR
	Rata-Rata

	1
	Pengalaman
	90
	Berpengaruh
	90.63

	2
	Posisi
	85
	Berpengaruh
	85.74

	3
	Etika
	90
	Berpengaruh
	90.32



Faktor pengalaman dan etika menjadi factor yang menentukan pengambilan keputusan bagi kepala sekolah SMKS Semen Padang, pengalaman yang dimiliki kepala sekolah menjadi factor bagaimana jam terbang kepala sekolah dapat mempengaruhi hasil keputusan sendangkan etika menjadi factor yang kuat dalam pertimbanga pengambilan keputusan dikarenakan etika sangat berperan penting untuk, mendapatkan keputusan yang terbaik.

3. RESULT AND DISCUSSION
Result
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan oleh kepala Sekolah SMKS Semen Padang. Metode kualitatif melibatkan studi literatur dan wawancara langsung dengan kepala sekolah sebagai sumber data. Hasil wawancara menunjukkan bahwa umur dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan, sedangkan pendapatan dianggap tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Tekanan dari luar juga ditemukan sebagai faktor yang mempengaruhi, meskipun dampaknya tidak begitu besar dalam pengambilan keputusan.
Metode kuantitatif menggunakan angket yang diberikan kepada kepala sekolah sebagai responden. Analisis data angket menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dengan tingkat pengaruh yang berbeda. Tingkat pendidikan dan kepercayaan dinilai memiliki pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah. Namun, faktor pengaruh dari organisasi lain dinilai memiliki pengaruh yang kurang signifikan.
Dengan menggabungkan temuan dari kedua metode tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan kepala Sekolah Menengah Kejuruan adalah umur, tingkat pendidikan, kepercayaan, dan tekanan dari luar. Pendapatan dan pengaruh dari organisasi lain memiliki pengaruh yang kurang signifikan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan oleh kepala sekolah dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan

Discussion
Temuan menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti umur, tingkat pendidikan, kepercayaan, dan tekanan dari luar memiliki pengaruh signifikan dalam proses pengambilan keputusan di lembaga pendidikan. Kompleksitas pengambilan keputusan ini melibatkan tidak hanya faktor-faktor pengetahuan dan kualifikasi akademik, tetapi juga faktor-faktor personal dan lingkungan
Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan adalah meningkatkan pemahaman tentang pengambilan keputusan di konteks pendidikan. Dengan mengembangkan teori dan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kepala sekolah, penelitian ini memberikan landasan bagi penelitian selanjutnya di bidang pendidikan dan manajemen pendidikan. Temuan penelitian ini juga memberikan arahan praktis bagi kepala sekolah dalam mengoptimalkan proses pengambilan keputusan yang lebih efektif

4. CONCLUSION
Konteks pengambilan keputusan oleh kepala SMKS Semen Padang, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Metode penelitian yang digunakan, yaitu kualitatif dan kuantitatif, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor tersebut.
Dalam metode kualitatif, temuan menunjukkan bahwa faktor umur memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam pengambilan keputusan, sementara faktor pendapatan dianggap tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Tekanan dari luar dinilai mempengaruhi pengambilan keputusan, meskipun dengan dampak yang tidak begitu besar.
Sementara itu, dalam metode kuantitatif, hasil analisis data angket menunjukkan bahwa faktor tingkat pendidikan dan kepercayaan memiliki pengaruh yang berarti dalam pengambilan keputusan kepala sekolah. Namun, faktor pengaruh dari organisasi lain dinilai memiliki pengaruh yang kurang signifikan dalam pengambilan Keputusan.
Dengan menggabungkan temuan dari kedua metode tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktorfaktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan kepala Sekolah Menengah Kejuruan adalah umur, tingkat pendidikan, kepercayaan, tekanan dari luar, dan pengaruh dari organisasi lain. Pendapatan dinilai memiliki pengaruh yang kurang signifikan dalam proses pengambilan Keputusan.
Ini tentunya akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kepala sekolah dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Semen Padang. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam proses pengambilan keputusan di lembaga pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengambilan keputusan di bidang pendidikan, dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam analisis data.
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